
Kasat  Reskrim  Polres  Tebo
Lakukan Pendalaman Izin Usaha
Pengangkutan  BBM  Kelompok
Tani Madu
Tebo, Jambi – Beredarnya berita mengenai kegiatan pelangsiran
minyak di SPBU Sungai Bengkal menjadi sorotan, pasalnya bukan
hanya masyarakat yang melangsir BBM jenis Pertalite tetapi
juga pelangsiran BBM Dexlite menggunakan drum, Sabtu
(10/09/2022).

Dengan menggunakan Truk Mitsubishi Canter tanpa Nopol dengan
santainya sopir mengisi Dexlite menggunakan drum yang banyak.

Ditambah lagi Manager SPBU membiarkan kegiatan tersebut. Kohar
manager SPBU mengatakan, kalau pembelian BBM jenis dexlite
yang tidak bersubsidi itu boleh dilakukan oleh siapa saja,
tidak ada aturan yang melarang.

“Aturan pembelian menggunakan drum juga tidak ada. Kelompok
tani tersebut mengisi minyak kurang lebih 4 Ton,” ujarnya.

Mengenai izin usaha yang dimiliki oleh Kelompok Tani Madu
Bengkal belum diketahui.

Kasat Reskrim Polres Tebo AKP Rezka mengatakan, masih dalam
pendalaman.

“Masih kita dalami bang,” ujarnya saat dikonfirmasi melalui
via WhatsApp.

Untuk diketahui, Pasal 1  Nomor 10 Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2001 Tentang Minyak dan Gas Bumi
berbunyi, Kegiatan Usaha Hilir adalah kegiatan yang berintikan
atau bertumpu pada kegiatan usaha pengolahan, pengangkutan,
penyimpanan, dan/atau niaga.
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Selanjutnya, kegiatan usaha hilir sebagaimana yang dimaksud
dilaksanakan  dengan  izin  usaha  dan  diselenggarakan  melalui
mekanisme persaingan usaha yang wajar, sehat dan transparan.

Sedangkan, Pasal 53 UU Migas Nomor 22 Tahun 2001 berbunyi,
pengangukutan tanpa izin usaha Pengangkutan dipidana penjara
paling lama 4 Tahun dan denda paling tinggi 40 Milyar. (Red)


